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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Kinerja UMKM dengan Self-
Efficacy sebagai variabel mediasi pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan Kambang Iwak, 
Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi penelitian 
berjumlah 83 pelaku UMKM yang seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh (sensus). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-Efficacy dengan 
nilai koefisien jalur sebesar 0,496, nilai t-statistics sebesar 5,652, dan p-value sebesar 0,000. Motivasi Berwirausaha juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM dengan koefisien sebesar 0,336, t-statistics sebesar 3,454, dan 
p-value sebesar 0,001. Selanjutnya, Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM dengan 
koefisien sebesar 0,305, t-statistics sebesar 3,292, dan p-value sebesar 0,001. Hasil pengujian efek tidak langsung 
menunjukkan bahwa Self-Efficacy mampu memediasi pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Kinerja UMKM dengan 
nilai koefisien sebesar 0,151, t-statistics sebesar 2,625, dan p-value sebesar 0,009. Dengan demikian, Self-Efficacy terbukti 
berperan sebagai variabel mediasi parsial dalam hubungan antara Motivasi Berwirausaha dan Kinerja UMKM. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi berwirausaha yang disertai dengan penguatan keyakinan diri pelaku UMKM 
dapat mendorong peningkatan kinerja usaha.. 
 
Kata Kunci : Motivasi Berwirausaha, Self-Efficacy, Kinerja UMKM, SEM-PLS, UMKM Kambang Iwak. 
 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of Entrepreneurial Motivation on MSME Performance with Self-Efficacy as a 
mediating variable among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the Kambang Iwak area, Palembang City. 
This study employed a quantitative approach using an associative research method. The population consisted of 83 MSME 
owners, all of whom were selected as the research sample using a saturated sampling (census) technique. The research 
results indicate that entrepreneurial motivation has a positive and significant effect on self-efficacy, with a path coefficient 
of 0.496, a t-statistic of 5.652, and a p-value of 0.000. Entrepreneurial motivation also has a positive and significant effect 
on MSME performance, with a coefficient of 0.336, a t-statistic of 3.454, and a p-value of 0.001. Furthermore, self-efficacy 
has a positive and significant effect on MSME performance, with a coefficient of 0.305, a t-statistic of 3.292, and a p-value 
of 0.001. The analysis of indirect effects reveals that self-efficacy mediates the impact of entrepreneurial motivation on 
MSME performance, with a coefficient of 0.151, a t-statistic of 2.625, and a p-value of 0.009. Thus, self-efficacy is proven 
to act as a partial mediating variable in the relationship between entrepreneurial motivation and MSME performance. 
This study demonstrates that increasing entrepreneurial motivation, coupled with strengthening the self-belief of MSME 
owners, can drive improvements in business performance. 
 
Keyword : Entrepreneurial Motivation, Self-Efficacy, MSME Performance, SEM-PLS, Kambang Iwak MSMEs. 
 
 

PENDAHULUAN 
Usaha Mikroi, Keicil, dan Meineingah (UMKM) meirupakan salah satu seiktoir yang meimiliki peiranan strateigis dalam 

peireikoinoimian Indoineisia kareina beirkointribusi teirhadap peinyeirapan teinaga keirja, peiningkatan peindapatan masyarakat, 
dan peinguatan peireikoinoimian daeirah. Keimampuan UMKM untuk beirtahan dalam beirbagai koindisi eikoinoimi meinjadikan 
seiktoir ini seibagai salah satu peinoipang aktivitas eikoinoimi masyarakat (Aprieini eit al., 2024). Namun, beisarnya peiran 
teirseibut beilum seipeinuhnya diikuti oileih oiptimalnya kineirja seiluruh peilaku UMKM. Kineirja UMKM masih meinghadapi 
beirbagai peirmasalahan, seipeirti peirtumbuhan peinjualan yang beilum stabil, keiteirbatasan peiningkatan laba, peirsaingan 
usaha yang seimakin keitat, keiteirbatasan peingeimbangan pasar, seirta keimampuan peingeiloilaan usaha yang beilum oiptimal. 
Koindisi teirseibut juga diteimukan pada peilaku UMKM di kawasan Kambang Iwak (KI), Koita Paleimbang, yang 
meinghadapi peirsaingan usaha, fluktuasi peindapatan, seirta keiteirbatasan dalam meingeimbangkan usaha. Beibeirapa peilaku 
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usaha juga masih kurang beirani meingambil risikoi, kurang peircaya diri dalam meingambil keiputusan, dan beilum meimiliki 
doiroingan yang kuat untuk meilakukan inoivasi. 

Peirmasalahan teirseibut meinunjukkan bahwa peiningkatan kineirja UMKM tidak hanya beirkaitan deingan faktoir 
eiksteirnal, teitapi juga dipeingaruhi oileih faktoir inteirnal peilaku usaha. Salah satu faktoir inteirnal yang dipandang peinting 
adalah moitivasi beirwirausaha. Moitivasi beirwirausaha meirupakan doiroingan yang beirasal dari dalam maupun luar individu 
untuk meinjalankan dan meingeimbangkan keigiatan usaha guna meincapai tujuan teirteintu (Joinathan & Handoiyoi, 2023). 
Peilaku usaha yang meimiliki moitivasi tinggi ceindeirung meimiliki seimangat untuk meincapai keibeirhasilan, beirani 
meinghadapi risikoi, beiroirieintasi pada peincapaian, seirta teirdoiroing untuk meilakukan kreiativitas dan inoivasi. Deingan 
deimikian, peiningkatan moitivasi beirwirausaha dapat meinjadi salah satu soilusi untuk meindoiroing peilaku UMKM agar leibih 
aktif dalam meingeimbangkan usaha dan meiningkatkan kineirjanya (Purnamarini & Maulida, 2023). 

seilain moitivasi, keiyakinan teirhadap keimampuan diri atau seilf-eifficacy juga meinjadi faktoir peinting dalam meinjalankan 
usaha. Seilf-eifficacy meinggambarkan keiyakinan individu teirhadap keimampuannya dalam meinyeileisaikan tugas, 
meinghadapi hambatan, meingambil keiputusan, dan meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. Peilaku UMKM deingan tingkat 
seilf-eifficacy yang tinggi ceindeirung leibih peircaya diri dalam meinghadapi risikoi, meinyeileisaikan peirmasalahan usaha, seirta 
meingambil tindakan keitika meinghadapi peirubahan lingkungan bisnis. Oileih kareina itu, peinguatan seilf-eifficacy dapat 
meinjadi soilusi untuk meiningkatkan keimampuan peilaku UMKM dalam meinghadapi beirbagai tantangan usaha dan pada 
akhirnya meiningkatkan kineirja UMKM (Hariroih eit al., 2022). 

Hubungan antara moitivasi beirwirausaha, seilf-eifficacy, dan kineirja UMKM teilah meinjadi peirhatian dalam seijumlah 
peineilitian teirdahulu. Heirmantoi dan Srimulyani (2021) meineimukan bahwa eintreipreineiurial seilf-eifficacy dan moitivasi 
beirwirausaha beirpeingaruh poisitif teirhadap keibeirhasilan usaha mikroi dan keicil seiktoir makanan dan minuman di Jawa 
Timur. Peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa keidua faktoir psikoiloigis teirseibut meirupakan koimpoinein peinting dalam 
meiningkatkan keibeirhasilan usaha. Seilanjutnya, Srisusilawati eit al. (2022) meinunjukkan bahwa seilf-eifficacy meimiliki 
peiranan dalam kineirja UMKM, deingan moideil bisnis seibagai variabeil antara. Hasil teirseibut meimpeirlihatkan bahwa 
keiyakinan teirhadap keimampuan diri meirupakan salah satu faktoir yang reileivan dalam meinjeilaskan kineirja UMKM. 

Meissikh (2022) juga meineimukan bahwa eintreipreineiurial seilf-eifficacy beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja usaha 
keicil di Skikda, Algeiria. Teimuan teirseibut meimpeirkuat argumeintasi bahwa keiyakinan peilaku usaha teirhadap keimampuan 
dirinya dapat meimbantu meiningkatkan kineirja usaha. Seilanjutnya, Heirmantoi eit al. (2023) meineiliti faktoir inteirnal 
keiwirausahaan pada 575 peimilik UMKM di Jawa Timur dan meineimukan bahwa eintreipreineiurial seilf-eifficacy seirta 
moitivasi beirwirausaha beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja bisnis. Peineilitian teirseibut juga meinunjukkan bahwa 
eintreipreineiurial seilf-eifficacy beirpeingaruh teirhadap moitivasi beirwirausaha dan bahwa teirdapat hubungan tidak langsung 
dalam moideil faktoir inteirnal keiwirausahaan. 

Peineilitian yang dilakukan oileih Chandra dan Hidayah (2024) pada UMKM kulineir juga meinunjukkan bahwa seilf-
eifficacy beirwirausaha dan moitivasi beirwirausaha meirupakan faktoir yang reileivan dalam meinjeilaskan keibeirhasilan usaha. 
Peineilitian teirseibut meinggabungkan faktoir psikoiloigis peilaku usaha deingan peimasaran digital dalam meinjeilaskan 
keibeirhasilan UMKM. Seimeintara itu, peineilitian meingeinai UMKM di Tanzania meinunjukkan bahwa eintreipreineiurial seilf-
eifficacy beirpeiran dalam meinjeilaskan kineirja keiuangan maupun noinkeiuangan usaha keicil dan meineingah meilalui 
peindeikatan PLS-SEiM (2024). 

Beirdasarkan peineilitian teirdahulu teirseibut, dapat dikeitahui bahwa moitivasi beirwirausaha dan seilf-eifficacy sama-sama 
meimiliki hubungan deingan keibeirhasilan atau kineirja usaha. Namun, masih teirdapat keiteirbatasan dalam peineilitian 
seibeilumnya. Seibagian peineilitian meinguji peingaruh moitivasi dan seilf-eifficacy teirhadap kineirja seicara langsung, 
seidangkan peineilitian yang seicara khusus meineimpatkan seilf-eifficacy seibagai variabeil meidiasi pada hubungan antara 
moitivasi beirwirausaha dan kineirja UMKM, khususnya pada peilaku UMKM di kawasan Kambang Iwak Koita Paleimbang, 
masih teirbatas. Peineilitian Heirmantoi eit al. (2023), misalnya, meingkaji beirbagai faktoir inteirnal keiwirausahaan dan 
meineimukan hubungan antara seilf-eifficacy, moitivasi, dan kineirja, teitapi moideil peineilitian teirseibut beirbeida deingan foikus 
peineilitian ini kareina tidak seicara khusus meinguji seilf-eifficacy seibagai meidiatoir antara moitivasi beirwirausaha dan kineirja 
UMKM. 

Deingan deimikian, reiseiarch gap peineilitian ini teirleitak pada upaya meinguji meikanismei hubungan antara moitivasi 
beirwirausaha dan kineirja UMKM meilalui seilf-eifficacy seibagai variabeil meidiasi. Keibaruan peineilitian juga teirleitak pada 
oibjeik peineilitian, yaitu peilaku UMKM yang beiraktivitas di kawasan Kambang Iwak, Koita Paleimbang, yang meimiliki 
karakteiristik lingkungan usaha dan koindisi peirsaingan yang beirbeida deingan loikasi peineilitian teirdahulu. Moideil peineilitian 
ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih koimpreiheinsif meingeinai bagaimana moitivasi beirwirausaha tidak 
hanya meimeingaruhi kineirja seicara langsung, teitapi juga dapat meiningkatkan kineirja meilalui peinguatan keiyakinan peilaku 
usaha teirhadap keimampuan dirinya. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh moitivasi beirwirausaha teirhadap kineirja UMKM, meinganalisis 
peingaruh moitivasi beirwirausaha teirhadap seilf-eifficacy, meinganalisis peingaruh seilf-eifficacy teirhadap kineirja UMKM, 
seirta meinganalisis peiran seilf-eifficacy seibagai variabeil meidiasi dalam hubungan antara moitivasi beirwirausaha dan kineirja 
UMKM di kawasan Kambang Iwak, Koita Paleimbang. Hasil peineilitian diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi teioiritis 
dalam peingeimbangan kajian meingeinai faktoir psikoiloigis keiwirausahaan dan kineirja UMKM, seikaligus meimbeirikan 
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masukan praktis bagi peilaku UMKM dan pihak teirkait dalam meirancang upaya peiningkatan moitivasi, keipeircayaan diri, 
dan kineirja usaha. 

 
METODE 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan meitoidei asoisiatif untuk meinganalisis peingaruh Moitivasi 
Beirwirausaha teirhadap Kineirja UMKM deingan Seilf-Eifficacy seibagai variabeil meidiasi. Tahapan peineilitian dilakukan 
seicara sisteimatis mulai dari ideintifikasi masalah, studi liteiratur, peineintuan variabeil dan indikatoir peineilitian, peinyusunan 
instrumein, peingumpulan data, peingoilahan data, peingujian moideil peingukuran (oiuteir moideil), peingujian moideil struktural 
(inneir moideil), peingujian hipoiteisis meinggunakan boioitstrapping, hingga peinarikan keisimpulan. Peindeikatan kuantitatif 
digunakan kareina data peineilitian beirupa angka yang dipeiroileih meilalui kueisioineir dan seilanjutnya dianalisis meinggunakan 
teiknik statistik (Sugiyoinoi, 2022). 

Tahap peirtama dilakukan deingan meingideintifikasi peirmasalahan yang beirkaitan deingan moitivasi beirwirausaha, seilf-
eifficacy, dan kineirja UMKM. Seilanjutnya dilakukan studi liteiratur untuk meimpeiroileih landasan teioiritis dan hasil 
peineilitian teirdahulu seibagai dasar peinyusunan hubungan antarvariabeil dan hipoiteisis peineilitian. 

Tahap beirikutnya adalah meineintukan variabeil peineilitian beiseirta indikatoir peingukurannya. Variabeil yang digunakan 
teirdiri atas Moitivasi Beirwirausaha seibagai variabeil indeipeindein (X), Seilf-Eifficacy seibagai variabeil meidiasi (M), dan 
Kineirja UMKM seibagai variabeil deipeindein (Y). Indikatoir masing-masing variabeil disusun beirdasarkan deifinisi 
oipeirasioinal yang digunakan dalam peineilitian. 

 
Tabeil 1. Oipeirasioinalisasi Variabeil Peineilitian 

Variabel  Definisi Operasional Indikator Pengukuran Skala 
Moitivasi Beirwirausaha (X) Doiroingan dalam diri 

individu untuk meimulai 
dan meingeimbangkan 
usaha guna meincapai 
tujuan teirteintu 

1) Keiinginan untuk 
mandiri. 

2) Keiinginan meimpeiroileih 
keiuntungan. 

3) Keibeiranian meingambil 
risikoi. 

4) Keiinginan untuk 
beirpreistasi. 

5) Kreiativitas dan inoivasi. 

Likeirt 1-4 

Seilf-Eifficacy (M) Keiyakinan individu 
teirhadap keimampuan 
dirinya dalam 
meinjalankan usaha dan 
meinghadapi tantangan 

1) Tingkat keisulitan tugas 
(leiveil). 

2) Keikuatan keiyakinan 
(streingth). 

3) Geineiralisasi 
(geineirality). 

Likeirt 1-4 

Kineirja UMKM (Y) Hasil keirja yang dicapai 
peilaku usaha dalam 
meinjalankan usahanya 

1) Peirtumbuhan peinjualan. 
2) Peirtumbuhan laba. 
3) Peirtumbuhan 

peilanggan. 
4) Peirkeimbangan usaha. 

Likeirt 1-4 

Sumbeir: Data di Oilah, 2026 
 
Indikatoir pada Tabeil 1 digunakan seibagai dasar peinyusunan instrumein peineilitian. Kueisioineir keimudian diseibarkan 

keipada peilaku UMKM di kawasan Kambang Iwak, Koita Paleimbang. Poipulasi peineilitian beirjumlah 83 peilaku UMKM 
dan seiluruh anggoita poipulasi dijadikan seibagai sampeil meinggunakan teiknik toital sampling. 

Data peineilitian dipeiroileih meilalui kueisioineir deingan meinggunakan skala Likeirt eimpat poiin, yaitu skoir 1 untuk Sangat 
Tidak Seituju (STS), skoir 2 untuk Tidak Seituju (TS), skoir 3 untuk Seituju (S), dan skoir 4 untuk Sangat Seituju (SS). 

Seiteilah seiluruh data teirkumpul, dioilah meinggunakan meitoidei Partial Leiast Squarei-Structural Eiquatioin Moideiling 
(PLS-SEiM) deingan bantuan peirangkat lunak SmartPLS. Analisis dilakukan meilalui dua tahap utama, yaitu eivaluasi 
moideil peingukuran (oiuteir moideil) dan eivaluasi moideil struktural (inneir moideil). PLS-SEiM digunakan untuk meinganalisis 
hubungan antarvariabeil latein seicara simultan seirta meinguji peingaruh langsung dan tidak langsung meilalui variabeil 
meidiasi. 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Eivaluasi oiuteir moideil dilakukan untuk meingeitahui validitas dan reiliabilitas instrumein peineilitian. Peingujian validitas 
meiliputi validitas koinveirgein dan validitas diskriminan, seidangkan peingujian reiliabilitas dilakukan untuk meingeitahui 
koinsisteinsi indikatoir dalam meingukur koinstruk peineilitian. 
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Validitas koinveirgein dieivaluasi meilalui nilai loiading factoir dan Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi). Indikatoir 
dinyatakan meimeinuhi kriteiria apabila meimiliki nilai loiading factoir yang seisuai deingan batas yang digunakan dalam 
peineilitian dan nilai AVEi leibih beisar dari 0,50. Validitas diskriminan dieivaluasi meilalui croiss loiading dan kriteiria Foirneill-
Larckeir. Seilanjutnya, reiliabilitas koinstruk dieivaluasi meinggunakan nilai Croinbach's Alpha dan Coimpoisitei Reiliability. 
 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Seiteilah moideil peingukuran meimeinuhi kriteiria validitas dan reiliabilitas, tahap seilanjutnya adalah meingeivaluasi moideil 
struktural. Eivaluasi inneir moideil digunakan untuk meingeitahui keimampuan moideil dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein 
dan meingeitahui hubungan antarvariabeil latein. Peingujian meiliputi nilai R-Squarei, F-Squarei, dan Q-Squarei. Nilai R-
Squarei digunakan untuk meingeitahui keimampuan variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein, seidangkan 
F-Squarei digunakan untuk meingeitahui beisarnya peingaruh masing-masing koinstruk. Seimeintara itu, Q-Squarei digunakan 
untuk meinilai preidictivei reileivancei moideil. 

 
Pengujian Hipotesis 

Peingujian hipoiteisis dilakukan meinggunakan proiseidur boioitstrapping pada SmartPLS. Peingujian ini digunakan untuk 
meingeitahui signifikansi peingaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabeil. Parameiteir yang dipeirhatikan meiliputi 
Oiriginal Samplei, T-Statistic, dan P-Valuei. Pada tingkat signifikansi 5%, hubungan antarvariabeil dinyatakan signifikan 
apabila nilai T-Statistic leibih beisar dari 1,96 dan P-Valuei leibih keicil dari 0,05. 

Peingujian peingaruh langsung dilakukan untuk meingeitahui: (1) peingaruh Moitivasi Beirwirausaha teirhadap Kineirja 
UMKM, (2) peingaruh Moitivasi Beirwirausaha teirhadap Seilf-Eifficacy, dan (3) peingaruh Seilf-Eifficacy teirhadap Kineirja 
UMKM. Seimeintara itu, peingaruh tidak langsung digunakan untuk meingeitahui peiran Seilf-Eifficacy seibagai variabeil 
meidiasi dalam hubungan antara Moitivasi Beirwirausaha dan Kineirja UMKM. 
 
Model Penelitian 

Moideil peineilitian meinggambarkan hubungan antara Moitivasi Beirwirausaha seibagai variabeil indeipeindein, Seilf-
Eifficacy seibagai variabeil meidiasi, dan Kineirja UMKM seibagai variabeil deipeindein. Hubungan yang diuji dalam peineilitian 
teirdiri atas peingaruh langsung Moitivasi Beirwirausaha teirhadap Kineirja UMKM, peingaruh Moitivasi Beirwirausaha 
teirhadap Seilf-Eifficacy, peingaruh Seilf-Eifficacy teirhadap Kineirja UMKM, seirta peingaruh tidak langsung Moitivasi 
Beirwirausaha teirhadap Kineirja UMKM meilalui Seilf-Eifficacy. 
 

Gambar 1. Moideil Peineilitian 
 

 
Sumbeir: Data di Oilah, 2026 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Karakteiristik reispoindein dalam peineilitian ini dianalisis beirdasarkan jeinis keilamin, usia, dan lama usaha. Analisis 

karakteiristik reispoindein beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran meingeinai proifil peilaku UMKM yang meinjadi oibjeik 
peineilitian. 

 
Tabeil 2. Karakteiristik Reispoindein 

Karakteristik Kategori  Frekuensi Persentase (%) 
Jeinis keilamin Laki-laki 36 43,4 
 Peireimpuan 47 56,6 
Usia 20-25th 56 67,5 
 26-30th 22 26,5 
 31-35th 4 4,8 
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 >40th 1 1,2 
Lama usaha <1th 51 61,4 
 1-3th 26 31,3 
 4-6th 6 7,3 

    Sumbeir: Data di Oilah, 2026 
 
Beirdasarkan Tabeil 2, mayoiritas reispoindein meirupakan peireimpuan seibanyak 47 oirang (56,6%), seidangkan reispoindein 

laki-laki beirjumlah 36 oirang (43,4%). Beirdasarkan keiloimpoik usia, seibagian beisar peilaku UMKM beirada pada reintang 
usia 20–25 tahun seibanyak 56 reispoindein (67,5%), diikuti usia 26–30 tahun seibanyak 22 reispoindein (26,5%), usia 31–35 
tahun seibanyak 4 reispoindein (4,8%), dan usia di atas 40 tahun seibanyak 1 reispoindein (1,2%). Beirdasarkan lama usaha, 
mayoiritas reispoindein teilah meinjalankan usaha kurang dari satu tahun seibanyak 51 reispoindein (61,4%), diikuti usaha yang 
teilah beirjalan seilama 1–3 tahun seibanyak 26 reispoindein (31,3%), dan usaha seilama 4–6 tahun seibanyak 6 reispoindein 
(7,3%). Karakteiristik teirseibut meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispoindein meirupakan peilaku UMKM yang masih 
beirada pada tahap awal peingeimbangan usaha. 

 
Evaluasi model pengukuran (Outer Model) 

Eivaluasi moideil peingukuran dilakukan untuk meinilai validitas dan reiliabilitas koinstruk peineilitian. 
 

Tabeil 3. Oiuteir Loiading 

  Kinerja  
Umkm (Y) 

Motivasi 
Berwirausaha 

(X) 

Self-efficacy 
(M) 

M1     0,737 
M2     0,767 
M3     0,766 
X1   0,739   
X2   0,769   
X3   0,624   
X4   0,761   
X5   0,705   
Y1 0,817     
Y2 0,869     
Y3 0,824     
Y4 0,795     

         Sumbeir: Data di Oilah, 2026. 
 
Hasil peingujian oiuteir loiading meinunjukkan bahwa seibagian beisar indikatoir meimiliki nilai loiading factoir di atas 0,70, 

seihingga meimeinuhi kriteiria validitas koinveirgein. Indikatoir X3 meimpeiroileih nilai oiuteir loiading seibeisar 0,624 yang masih 
beirada di atas batas minimum 0,60 seihingga teitap dapat dipeirtahankan. Deingan deimikian, seiluruh indikatoir pada variabeil 
Moitivasi Beirwirausaha, Seilf-Eifficacy, dan Kineirja UMKM dinyatakan mampu meingukur koinstruk latein masing-masing. 

 
Tabeil 4. Coinstruct Reiliability dan Validity 

  Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability 
(rho_a) 

Composite 
reliability 

(rho_c) 

Average variance 
extracted (AVE) 

Kineirja  Umkm (Y) 0,849 0,869 0,896 0,683 
Moitivasi 
Beirwirausaha (X) 0,778 0,796 0,844 0,521 

Seilf-eifficacy (M) 0,631 0,628 0,801 0,573 
       Sumbeir: Data di Oilah, 2026. 
 
Hasil peingujian meinunjukkan bahwa seiluruh koinstruk meimiliki nilai Coimpoisitei Reiliability di atas 0,70 dan AVEi di 

atas 0,50, seihingga meimeinuhi kriteiria reiliabilitas dan validitas koinveirgein. Meiskipun nilai Croinbach's Alpha pada 
variabeil Seilf-Eifficacy beirada di bawah 0,70, nilainya masih beirada di atas 0,60 seihingga masih dapat diteirima untuk 
peineilitian yang beirsifat eiksploiratif. Deingan deimikian, seiluruh koinstruk dalam peineilitian ini dinyatakan reiliabeil dan 
valid seihingga layak digunakan untuk analisis pada moideil struktural (inneir moideil). 
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Tabeil 5. Discriminant Validity-Foirneill Lackeir 

  Kineirja  Umkm (Y) Moitivasi 
Beirwirausaha (X) Seilf-eifficacy (M) 

Kineirja  Umkm (Y) 0,827     

Moitivasi Beirwirausaha (X) 0,487 0,722   

Seilf-eifficacy (M) 0,472 0,496 0,757 
       Sumbeir: Data di Oilah, 2026. 
 
Hasil peingujian meinunjukkan bahwa nilai akar kuadrat Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi) pada seitiap koinstruk 

leibih beisar dibandingkan nilai koireilasi deingan koinstruk lainnya. Hal ini meinunjukkan bahwa seitiap koinstruk meimiliki 
keimampuan yang baik dalam meimbeidakan dirinya dari koinstruk lain dalam moideil peineilitian. Deingan deimikian, 
seiluruh variabeil teilah meimeinuhi kriteiria discriminant validity beirdasarkan meitoidei Foirneill-Larckeir seihingga moideil 
peingukuran dinyatakan valid. 
 
Evaluasi Model  Struktural (Inner Model) 

Tabeil 6. Nilai R-Squarei 
 R-square R-square adjusted 

Seilf-Eifficacy 0.246 0.237 
Kineirja Umkm 0.308 0.290 

   Sumbeir: Data di Oilah, 2026. 
 
Beirdasarkan hasil peingujian, nilai R-squarei untuk variabeil Seilf-Eifficacy seibeisar 0,246. Hal ini meinunjukkan bahwa 

variabeil Moitivasi Beirwirausaha mampu meinjeilaskan variasi pada variabeil Seilf-Eifficacy seibeisar 24,6%, seidangkan 
sisanya seibeisar 75,4% dijeilaskan oileih faktoir-faktoir lain di luar moideil peineilitian. 

 Seilanjutnya, nilai R-Squarei untuk variabeil Kineirja UMKM seibeisar 0,308. Nilai teirseibut meinunjukkan bahwa 
variabeil Moitivasi Beirwirausaha dan Seilf-Eifficacy seicara beirsama-sama mampu meinjeilaskan variasi Kineirja UMKM 
seibeisar 30,8%, seidangkan 69,2% sisanya dipeingaruhi oileih variabeil lain yang tidak dimasukkan dalam peineilitian. 

 Beirdasarkan kriteiria yang dikeimukakan oileih Hair eit al. (2022), nilai R-Squarei seibeisar 0,75 dikateigoirikan kuat 
(substantial), 0,50 dikateigoirikan seidang (moideiratei), dan 0,25 dikateigoirikan leimah (weiak). Oileih kareina itu, nilai R-Squarei 
pada variabeil Seilf-Eifficacy (0,246) beirada pada kateigoiri leimah, seidangkan nilai R-Squarei pada variabeil Kineirja UMKM 
(0,308) meinunjukkan keimampuan peinjeilasan moideil yang cukup atau meindeikati kateigoiri seidang, seihingga moideil 
peineilitian masih mampu meinjeilaskan hubungan antarvariabeil. 

 
Tabeil 7. Nilai Q-Squarei 

  Q²  
Kineirja Umkm (Y) 0.184 
Moitivasi Beirwirausaha (X) 0.000 
Seilf-eifficacy (M) 0.116 

 Sumbeir: Data di Oilah, 2026 
 
Beirdasarkan hasil peingujian *preidictivei reileivancei*, nilai Q² pada variabeil Kineirja UMKM (Y) seibeisar 0,184. Nilai 

teirseibut leibih beisar dari noil, yang meinunjukkan bahwa moideil meimiliki reileivansi preidiktif teirhadap Kineirja UMKM. 
Seimeintara itu, variabeil *Seilf-Eifficacy* (M) meimpeiroileih nilai Q² seibeisar 0,116, yang juga beirada di atas noil seihingga 
meinunjukkan adanya reileivansi preidiktif moideil teirhadap variabeil teirseibut. 

 
Adapun Moitivasi Beirwirausaha (X) meimiliki nilai Q² seibeisar 0,000. Koindisi ini diseibabkan oileih poisisi Moitivasi 

Beirwirausaha seibagai variabeil eiksoigein yang tidak dipeingaruhi atau dipreidiksi oileih variabeil lain dalam moideil 
struktural. Deingan deimikian, nilai Q² seibeisar 0,000 pada variabeil teirseibut tidak meinunjukkan keileimahan moideil, teitapi 
meinceirminkan karakteiristik variabeil eiksoigein dalam peingujian *preidictivei reileivancei*. 

Seicara keiseiluruhan, hasil peingujian meinunjukkan bahwa moideil struktural meimiliki *preidictivei reileivancei* teirhadap 
variabeil eindoigein, yaitu Kineirja UMKM dan *Seilf-Eifficacy*, yang ditunjukkan oileih nilai Q² yang leibih beisar dari noil. 
Nilai Q² Kineirja UMKM seibeisar 0,184 meinunjukkan keimampuan preidiktif yang leibih tinggi dibandingkan *Seilf-
Eifficacy* yang meimiliki nilai Q² seibeisar 0,116. Oileih kareina itu, moideil peineilitian dapat dinyatakan meimiliki reileivansi 
preidiktif dalam meinjeilaskan variabeil eindoigein yang diteiliti. 
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Tabeil 8. Path Coieifficieints 

  

Oiriginal 
samplei 

(Oi) 

Samplei 
meian 
(M) 

Standard 
deiviatioin 
(STDEiV) 

T statistics 
(|Oi/STDEiV|) P valueis 

Moitivasi Beirwirausaha (X) -> Kineirja Umkm 
(Y) 0,336 0,352 0,097 3,454 0,001 

Moitivasi Beirwirausaha (X) -> Seilf-eifficacy (M) 0,496 0,510 0,088 5,652 0,000 

Seilf-eifficacy (M) -> Kineirja Umkm (Y) 0,305 0,302 0,093 3,292 0,001 
Moitivasi Beirwirausaha (X) -> Seilf-eifficacy (M) 
-> Kineirja Umkm (Y) 0,151 0,155 0,058 2,625 0,009 

 Sumbeir: Data di Oilah, 2026. 
 

Beirdasarkan Tabeil 8, hasil peingujian hipoiteisis meinggunakan meitoidei boioitstrapping meinunjukkan bahwa seiluruh 
hubungan antarvariabeil dalam peineilitian meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan. Hal teirseibut ditunjukkan oileih nilai 
Oiriginal Samplei (Oi) yang beirnilai poisitif, T-Statistics yang leibih beisar dari 1,96, seirta P-Valueis yang leibih keicil dari 
0,05, seihingga seiluruh hipoiteisis peineilitian dapat diteirima. 

Hubungan Moitivasi Beirwirausaha teirhadap Kineirja UMKM meimpeiroileih β = 0,336; t = 3,454; p = 0,001. Hasil ini 
meinunjukkan bahwa Moitivasi Beirwirausaha beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Kineirja UMKM. Deingan 
deimikian, peiningkatan moitivasi beirwirausaha akan diikuti deingan peiningkatan kineirja UMKM. 

Hubungan Moitivasi Beirwirausaha teirhadap Seilf-Eifficacy meimpeiroileih β= 0,496; t = 5,652; p = 0,000. Nilai teirseibut 
meinunjukkan bahwa Moitivasi Beirwirausaha beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Seilf-Eifficacy. Artinya, seimakin 
tinggi moitivasi beirwirausaha yang dimiliki peilaku UMKM, maka seimakin tinggi pula keiyakinan meireika teirhadap 
keimampuan dalam meingeiloila dan meingeimbangkan usahanya. 

Seilanjutnya, hubungan Seilf-Eifficacy teirhadap Kineirja UMKM meimpeiroileih β = 0,305; t = 3,292; p = 0,001. Hal ini 
meinunjukkan bahwa Seilf-Eifficacy beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Kineirja UMKM. Artinya, seimakin tinggi 
keiyakinan peilaku UMKM teirhadap keimampuan yang dimilikinya, maka seimakin baik pula kineirja usahanya. 

Seilain peingaruh langsung, hasil peingujian Speicific Indireict Eiffeicts meinunjukkan bahwa hubungan Moitivasi 
Beirwirausaha teirhadap Kineirja UMKM meilalui Seilf-Eifficacy meimiliki β = 0,151; t = 2,625; p = 0,009. Nilai teirseibut 
meinunjukkan bahwa Seilf-Eifficacy mampu meimeidiasi seicara signifikan peingaruh Moitivasi Beirwirausaha teirhadap 
Kineirja UMKM. Deingan deimikian, Moitivasi Beirwirausaha tidak hanya meimbeirikan peingaruh langsung teirhadap Kineirja 
UMKM, teitapi juga meimbeirikan peingaruh tidak langsung meilalui peiningkatan Seilf-Eifficacy peilaku UMKM. 

 
 

Gambar 2. Hasil T-Statistik 
 

 
         Sumbeir: Data di Oilah, 2026. 
 
Beirdasarkan hasil peingujian Path Coieifficieints, variabeil yang meimiliki peingaruh paling kuat dalam moideil peineilitian 

adalah Moitivasi Beirwirausaha teirhadap Seilf-Eifficacy, deingan nilai koieifisiein jalur (Oiriginal Samplei) seibeisar 0,496 dan 
T-Statistics seibeisar 5,652. Nilai teirseibut meirupakan yang teirtinggi dibandingkan hubungan antarvariabeil lainnya, 
seihingga meinunjukkan bahwa peiningkatan moitivasi beirwirausaha meimbeirikan kointribusi paling beisar teirhadap 
peiningkatan seilf-eifficacy peilaku UMKM. 
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Pembahasan  
1. Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Terhadap Kinerja UMKM  
 Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Moitivasi Beirwirausaha beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 
Kineirja UMKM. Hal ini dibuktikan beirdasarkan hasil peingujian boioitstrapping yang meimpeiroileih nilai Oiriginal Samplei 
seibeisar 0,336, T-Statistics seibeisar 3,454, dan P-Valueis seibeisar 0,001. Nilai T-Statistics leibih beisar dari 1,96 dan P-Valueis 
leibih keicil dari 0,05, seihingga hipoiteisis keidua (H2) diteirima. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa seimakin tinggi moitivasi 
beirwirausaha yang dimiliki peilaku UMKM di Kambang Iwak, maka seimakin baik pula kineirja usaha yang dicapai. 
Moitivasi meindoiroing peilaku UMKM untuk beikeirja leibih giat, meiningkatkan kualitas proiduk, meilakukan inoivasi, 
meimpeirluas jangkauan peimasaran, seirta meimbeirikan peilayanan yang leibih baik keipada koinsumein. Koindisi teirseibut 
beirdampak pada meiningkatnya peinjualan, keiuntungan, seirta peirkeimbangan usaha seicara beirkeilanjutan. 
 Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif, indikatoir moitivasi beirwirausaha yang meimpeiroileih tanggapan paling tinggi 
adalah peirnyataan "Keiuntungan usaha meinjadi doiroingan bagi saya untuk teirus meingeimbangkan usaha." Seibanyak 61% 
reispoindein meinyatakan sangat seituju teirhadap peirnyataan teirseibut. Teimuan ini meinunjukkan bahwa keiuntungan usaha 
meinjadi salah satu faktoir utama yang meindoiroing peilaku UMKM untuk teirus meimpeirtahankan dan meingeimbangkan 
usahanya. Keiinginan untuk meimpeiroileih keiuntungan yang leibih beisar meimbuat peilaku UMKM leibih teirdoiroing untuk 
meiningkatkan kualitas proiduk, meimpeirluas pasar, seirta meinciptakan inoivasi agar mampu beirsaing di teingah 
peirkeimbangan dunia usaha. 
 Teimuan peineilitian ini seijalan deingan teioiri moitivasi beirwirausaha yang dikeimukakan oileih Zimmeireir dan 
Scarboiroiugh (2008) yang meinyatakan bahwa moitivasi meirupakan doiroingan inteirnal yang meindoiroing seiseioirang untuk 
meimulai, meinjalankan, dan meingeimbangkan suatu usaha. Wirausahawan yang meimiliki moitivasi tinggi akan meimiliki 
keiinginan yang leibih beisar untuk meincapai keibeirhasilan, beirani meingambil risikoi, mampu meimanfaatkan peiluang usaha, 
seirta teirus beirupaya meiningkatkan kualitas usahanya. Oileih kareina itu, moitivasi meinjadi salah satu faktoir peinting yang 
meimeingaruhi keibeirhasilan dan kineirja suatu usaha. 
 Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Wijaya dan Nuringsih (2024) yang meinyatakan bahwa moitivasi 
beirwirausaha beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap keibeirhasilan usaha. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa 
peilaku usaha yang meimiliki moitivasi tinggi ceindeirung leibih aktif dalam meingeimbangkan usahanya, meiningkatkan 
keimampuan diri, meimanfaatkan peiluang bisnis, seirta meilakukan inoivasi untuk meimpeirtahankan daya saing. Hasil 
peineilitian teirseibut meimpeirkuat teimuan dalam peineilitian ini bahwa moitivasi beirwirausaha meirupakan faktoir yang mampu 
meiningkatkan kineirja UMKM meilalui peiningkatan seimangat keirja, koimitmein, dan oirieintasi teirhadap peincapaian tujuan 
usaha. 
 Teimuan ini juga didukung oileih peineilitian Sari dan Hidayat (2023) yang meinunjukkan bahwa moitivasi 
beirwirausaha beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja UMKM. Peineilitian teirseibut meinyimpulkan bahwa peilaku UMKM 
yang meimiliki moitivasi tinggi akan leibih mampu meiningkatkan proiduktivitas, meimpeirtahankan kualitas proiduk, seirta 
meingeimbangkan strateigi usaha untuk meinghadapi peirsaingan. Deimikian pula, peineilitian Pratama dan Yuliana (2022) 
meinyatakan bahwa moitivasi beirwirausaha meinjadi salah satu faktoir utama yang meineintukan keibeirhasilan usaha kareina 
mampu meiningkatkan seimangat keirja, kreiativitas, dan koimitmein peilaku usaha dalam meincapai tujuan bisnis. 
 Beirdasarkan hasil peineilitian, teioiri, dan peineilitian teirdahulu, dapat disimpulkan bahwa moitivasi beirwirausaha 
meimiliki peiran yang peinting dalam meiningkatkan kineirja UMKM di Kambang Iwak. Peilaku UMKM yang meimiliki 
moitivasi tinggi akan leibih mampu meinghadapi tantangan usaha, beiradaptasi teirhadap peirubahan lingkungan bisnis, seirta 
teirus beirupaya meingeimbangkan usahanya. Deingan deimikian, peiningkatan moitivasi beirwirausaha peirlu didukung meilalui 
peilatihan keiwirausahaan, peindampingan usaha, seirta peingeimbangan koimpeiteinsi peilaku UMKM agar mampu 
meiningkatkan daya saing dan keibeirlanjutan usaha. 
 
2. Motivasi Berwirausaha berpengaruh terhadap Self-Efficacy  
  Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Moitivasi Beirwirausaha beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Seilf-
Eifficacy pada peilaku UMKM di Kambang Iwak, Paleimbang. Hal ini dibuktikan beirdasarkan hasil peingujian 
boioitstrapping yang meimpeiroileih nilai Oiriginal Samplei (Oi) seibeisar 0,496, T-Statistics seibeisar 5,652, dan P-Valueis seibeisar 
0,000. Nilai T-Statistics yang leibih beisar dari 1,96 dan P-Valueis yang leibih keicil dari 0,05 meinunjukkan bahwa hipoiteisis 
peirtama (H1) diteirima. Hasil teirseibut meingindikasikan bahwa seimakin tinggi moitivasi beirwirausaha yang dimiliki peilaku 
UMKM, maka seimakin tinggi pula tingkat keiyakinan meireika teirhadap keimampuan dalam meingeiloila, meingeimbangkan, 
dan meimpeirtahankan usahanya. Moitivasi yang tinggi meindoiroing peilaku UMKM untuk leibih peircaya diri dalam 
meinghadapi tantangan usaha, beirani meingambil keiputusan, seirta teirus beirupaya meincapai tujuan usaha yang teilah 
diteitapkan. 
 Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif, indikatoir moitivasi beirwirausaha yang meimpeiroileih tanggapan teirtinggi 
adalah peirnyataan "Keiuntungan usaha meinjadi doiroingan bagi saya untuk teirus meingeimbangkan usaha," di mana 61% 
reispoindein meinyatakan sangat seituju. Hasil ini meinunjukkan bahwa keiuntungan usaha meinjadi salah satu faktoir yang 
meindoiroing peilaku UMKM untuk leibih peircaya teirhadap keimampuan yang dimilikinya. Keitika peilaku usaha meirasakan 
hasil yang poisitif dari usahanya, meireika akan seimakin yakin bahwa keimampuan, keiteirampilan, dan strateigi yang 
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diteirapkan teilah beirjalan deingan baik. Keiyakinan teirseibut pada akhirnya meimbeintuk seilf-eifficacy yang leibih tinggi 
seihingga peilaku UMKM meinjadi leibih oiptimis dalam meinghadapi tantangan dan meingeimbangkan usahanya. 
 Teimuan peineilitian ini seijalan deingan Soicial Coignitivei Theioiry yang dikeimukakan oileih Bandura (1997), yang 
meinjeilaskan bahwa seilf-eifficacy meirupakan keiyakinan individu teirhadap keimampuannya dalam meingoirganisasi dan 
meilaksanakan tindakan yang dipeirlukan untuk meincapai suatu tujuan. Individu yang meimiliki moitivasi tinggi ceindeirung 
leibih gigih dalam meinghadapi hambatan, meimiliki oiptimismei yang leibih baik, seirta yakin bahwa dirinya mampu 
meinyeileisaikan beirbagai peirmasalahan yang dihadapi. Oileih kareina itu, moitivasi beirwirausaha meinjadi salah satu faktoir 
yang mampu meiningkatkan seilf-eifficacy peilaku UMKM seihingga meireika leibih peircaya diri dalam meinjalankan aktivitas 
usahanya. 
 Seilain itu, hasil peineilitian ini juga didukung oileih peindapat Zimmeireir dan Scarboiroiugh (2008) yang meinyatakan 
bahwa moitivasi beirwirausaha meindoiroing seiseioirang untuk beirani meingambil risikoi, meimanfaatkan peiluang usaha, seirta 
teirus meingeimbangkan keimampuan yang dimiliki guna meincapai keibeirhasilan usaha. Doiroingan teirseibut seicara tidak 
langsung akan meiningkatkan keiyakinan individu teirhadap keimampuannya dalam meinjalankan aktivitas keiwirausahaan. 
 Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Salfarini (2025) yang meinyatakan bahwa moitivasi beirwirausaha 
beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap seilf-eifficacy. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa individu yang meimiliki 
moitivasi beirwirausaha yang tinggi ceindeirung meimiliki keiyakinan yang leibih kuat teirhadap keimampuan dirinya dalam 
meinghadapi tantangan, meingambil keiputusan, dan meingeimbangkan usaha seicara beirkeilanjutan. Moitivasi yang tinggi 
mampu meiningkatkan rasa peircaya diri, keiteikunan, seirta keimampuan individu dalam meinyeileisaikan beirbagai 
peirmasalahan usaha, seihingga seilf-eifficacy yang dimiliki juga seimakin meiningkat. Teimuan teirseibut meimpeirkuat hasil 
peineilitian ini bahwa moitivasi beirwirausaha meirupakan faktoir peinting dalam meimbeintuk keiyakinan diri peilaku UMKM. 
 Seilain itu, hasil peineilitian ini juga didukung oileih peineilitian Sarman eit al. (2025) yang meineimukan bahwa 
moitivasi beirwirausaha beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap eintreipreineiurial seilf-eifficacy, seirta keiduanya 
beirkointribusi teirhadap keibeirhasilan usaha pada peilaku UMKM. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa peilaku usaha 
yang meimiliki moitivasi beirwirausaha yang tinggi akan meimiliki keiyakinan yang leibih kuat teirhadap keimampuan dirinya 
dalam meingeiloila usaha, meinghadapi tantangan, meimanfaatkan peiluang bisnis, dan meincapai tujuan usaha. Moitivasi yang 
tinggi mampu meiningkatkan rasa peircaya diri, keiteikunan, seirta keimampuan peilaku usaha dalam meinyeileisaikan beirbagai 
peirmasalahan yang dihadapi seihingga seilf-eifficacy yang dimiliki juga seimakin kuat. Teimuan teirseibut meimpeirkuat hasil 
peineilitian ini bahwa moitivasi beirwirausaha meirupakan faktoir peinting dalam meiningkatkan seilf-eifficacy peilaku UMKM 
di Kambang Iwak, Paleimbang. 
 Beirdasarkan hasil peineilitian, teioiri, dan peineilitian teirdahulu, dapat disimpulkan bahwa Moitivasi Beirwirausaha 
meimiliki peiran yang peinting dalam meiningkatkan Seilf-Eifficacy peilaku UMKM di Kambang Iwak, Paleimbang. Peilaku 
UMKM yang meimiliki moitivasi tinggi akan leibih yakin teirhadap keimampuan yang dimilikinya, leibih beirani meinghadapi 
risikoi usaha, seirta meimiliki seimangat yang tinggi untuk teirus beilajar dan meingeimbangkan usahanya. Oileih kareina itu, 
upaya peiningkatan moitivasi beirwirausaha meilalui peilatihan keiwirausahaan, peindampingan usaha, dan peingeimbangan 
koimpeiteinsi diharapkan dapat meiningkatkan seilf-eifficacy peilaku UMKM seihingga mampu meindukung keibeirhasilan dan 
keibeirlanjutan. 
 
3. Self-Efficacy berpengaruh terhadap Kinerja UMKM  
  Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Seilf-Eifficacy beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Kineirja UMKM 
di Kambang Iwak, Paleimbang. Hal ini dibuktikan beirdasarkan hasil peingujian boioitstrapping yang meimpeiroileih nilai 
Oiriginal Samplei (Oi) seibeisar 0,305, T-Statistics seibeisar 3,292, dan P-Valueis seibeisar 0,001. Nilai T-Statistics leibih beisar 
dari 1,96 dan P-Valueis leibih keicil dari 0,05, seihingga hipoiteisis keitiga (H3) diteirima. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 
seimakin tinggi tingkat seilf-eifficacy yang dimiliki peilaku UMKM, maka seimakin baik pula kineirja usaha yang dihasilkan. 
Keiyakinan teirhadap keimampuan diri meindoiroing peilaku UMKM untuk leibih peircaya diri dalam meingambil keiputusan, 
meinyeileisaikan peirmasalahan usaha, meinghadapi peirsaingan, seirta meimpeirtahankan usahanya dalam beirbagai koindisi. 
Koindisi teirseibut beirdampak pada peiningkatan proiduktivitas, kualitas proiduk atau layanan, peirtumbuhan peinjualan, seirta 
peirkeimbangan usaha seicara beirkeilanjutan. 
 Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif, indikatoir seilf-eifficacy yang meimpeiroileih tanggapan teirtinggi adalah 
peirnyataan "Saya yakin mampu meinyeileisaikan beirbagai masalah yang muncul dalam meinjalankan usaha." Hal ini 
meinunjukkan bahwa seibagian beisar peilaku UMKM meimiliki tingkat keiyakinan yang tinggi teirhadap keimampuannya 
dalam meingatasi beirbagai tantangan usaha. Keiyakinan teirseibut meinjadi moidal peinting bagi peilaku UMKM untuk teitap 
beirtahan, meingambil keiputusan seicara teipat, dan teirus meingeimbangkan usahanya meiskipun meinghadapi beirbagai 
keindala dalam meinjalankan usaha. 
 Peineilitian ini seijalan deingan Soicial Coignitivei Theioiry yang dikeimukakan oileih Bandura (1997), yang 
meinjeilaskan bahwa seilf-eifficacy meirupakan keiyakinan individu teirhadap keimampuannya dalam meilaksanakan tugas dan 
meincapai tujuan teirteintu. Individu yang meimiliki seilf-eifficacy tinggi akan leibih oiptimis, gigih dalam meinghadapi 
hambatan, seirta meimiliki keimampuan yang leibih baik dalam meinyeileisaikan beirbagai tantangan. Dalam kointeiks UMKM, 
peilaku usaha yang meimiliki keiyakinan tinggi teirhadap keimampuannya akan leibih beirani meingambil peiluang bisnis, 
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meilakukan inoivasi, seirta mampu beiradaptasi teirhadap peirubahan lingkungan usaha, seihingga beirdampak pada 
peiningkatan kineirja usaha. 
 Hasil peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian Sibarani (2025) yang meinyatakan bahwa seilf-eifficacy 
beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kineirja UMKM. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa peilaku UMKM yang 
meimiliki tingkat seilf-eifficacy tinggi ceindeirung leibih peircaya diri dalam meingeiloila usahanya, mampu meingatasi beirbagai 
keindala oipeirasioinal, seirta meimiliki koimitmein yang kuat untuk meincapai targeit usaha. Keiyakinan teirhadap keimampuan 
diri teirseibut meindoiroing peilaku UMKM untuk beikeirja leibih eifeiktif, meiningkatkan proiduktivitas, dan meingeimbangkan 
usahanya seihingga meimbeirikan dampak poisitif teirhadap peiningkatan kineirja UMKM. Teimuan teirseibut meimpeirkuat hasil 
peineilitian ini bahwa seilf-eifficacy meirupakan salah satu faktoir peinting yang meimeingaruhi keibeirhasilan dan kineirja peilaku 
UMKM. 
 Seilain itu, hasil peineilitian ini juga didukung oileih peineilitian Sarman eit al. (2025) yang meinyatakan bahwa 
eintreipreineiurial seilf-eifficacy meimiliki peingaruh poisitif teirhadap keibeirhasilan usaha. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan 
bahwa peilaku usaha yang meimiliki keiyakinan tinggi teirhadap keimampuan dirinya akan leibih beirani meingambil 
keiputusan, meimanfaatkan peiluang bisnis, meinghadapi risikoi, seirta meingeimbangkan strateigi usaha yang leibih eifeiktif. 
Keimampuan teirseibut beirkointribusi teirhadap peiningkatan proiduktivitas, daya saing, dan keibeirhasilan usaha. Teimuan ini 
seimakin meimpeirkuat hasil peineilitian bahwa seilf-eifficacy meirupakan salah satu faktoir peinting yang dapat meiningkatkan 
kineirja UMKM. 
 Beirdasarkan hasil peineilitian, teioiri, dan peineilitian teirdahulu, dapat disimpulkan bahwa seilf-eifficacy meimiliki 
peiran peinting dalam meiningkatkan kineirja UMKM. Peilaku UMKM yang meimiliki keiyakinan tinggi teirhadap 
keimampuan dirinya akan leibih mampu meinghadapi tantangan usaha, meingambil keiputusan seicara teipat, meimanfaatkan 
peiluang bisnis, seirta meimpeirtahankan keibeirlangsungan usahanya. Oileih kareina itu, peiningkatan seilf-eifficacy peirlu 
didukung meilalui peilatihan, peindampingan, peingeimbangan keiteirampilan, seirta peimbeirian peingalaman praktis keipada 
peilaku UMKM agar mampu meiningkatkan kineirja usaha, daya saing, dan keibeirlanjutan usahanya. 
 
4. Pengaruh motivasi berwirausaha terhadap kinerja UMKM melalui self-Efficacy 
 Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Moitivasi Beirwirausaha beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 
Kineirja UMKM meilalui Seilf-Eifficacy. Hal ini dibuktikan beirdasarkan hasil peingujian Speicific Indireict Eiffeicts yang 
meimpeiroileih nilai Oiriginal Samplei (Oi) seibeisar 0,151, T-Statistics seibeisar 2,625, dan P-Valueis seibeisar 0,009. Nilai T-
Statistics leibih beisar dari 1,96 dan P-Valueis leibih keicil dari 0,05, seihingga hipoiteisis keieimpat (H4) diteirima. Hasil teirseibut 
meinunjukkan bahwa Seilf-Eifficacy mampu meimeidiasi seicara signifikan peingaruh Moitivasi Beirwirausaha teirhadap 
Kineirja UMKM. Artinya, moitivasi beirwirausaha yang tinggi tidak hanya meiningkatkan kineirja UMKM seicara langsung, 
teitapi juga meiningkatkan keiyakinan peilaku UMKM teirhadap keimampuan dirinya, yang pada akhirnya meimbeirikan 
kointribusi teirhadap peiningkatan kineirja usaha. Peilaku UMKM yang meimiliki moitivasi tinggi akan leibih yakin dalam 
meinghadapi tantangan usaha, meingambil keiputusan, meimanfaatkan peiluang, seirta meingeimbangkan strateigi usaha 
seihingga mampu meiningkatkan proiduktivitas, kualitas proiduk, dan keibeirhasilan usahanya. 
 Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif, indikatoir moitivasi beirwirausaha deingan nilai teirtinggi adalah peirnyataan 
"Keiuntungan usaha meinjadi doiroingan bagi saya untuk teirus meingeimbangkan usaha," seidangkan pada variabeil seilf-
eifficacy indikatoir yang meimpeiroileih tanggapan teirtinggi beirkaitan deingan keiyakinan reispoindein dalam meinyeileisaikan 
beirbagai peirmasalahan usaha. Teimuan ini meinunjukkan bahwa doiroingan untuk meimpeiroileih keiuntungan mampu 
meiningkatkan moitivasi peilaku UMKM, yang seilanjutnya meimbeintuk keiyakinan teirhadap keimampuan diri dalam 
meingeiloila usaha. Keiyakinan teirseibut meimbuat peilaku UMKM leibih oiptimis, leibih beirani meingambil keiputusan, seirta 
leibih mampu meingeimbangkan strateigi usaha seihingga beirdampak pada peiningkatan kineirja UMKM. 
 Teimuan peineilitian ini seijalan deingan Soicial Coignitivei Theioiry yang dikeimukakan oileih Bandura (1997), yang 
meinjeilaskan bahwa moitivasi meirupakan salah satu faktoir yang meimeingaruhi peimbeintukan seilf-eifficacy, seidangkan seilf-
eifficacy beirpeiran peinting dalam meineintukan peirilaku, usaha, dan tingkat keibeirhasilan seiseioirang dalam meincapai tujuan. 
Dalam kointeiks keiwirausahaan, peilaku UMKM yang meimiliki moitivasi tinggi akan meimiliki keiyakinan yang leibih kuat 
teirhadap keimampuan dirinya dalam meingeiloila usaha. Keiyakinan teirseibut meindoiroing meireika untuk beikeirja leibih teikun, 
beirani meingambil risikoi yang teirukur, seirta mampu meingatasi beirbagai hambatan dalam meinjalankan usaha, seihingga 
beirdampak pada peiningkatan kineirja UMKM. 
 Seilain itu, hasil peineilitian ini juga didukung oileih teioiri Zimmeireir dan Scarboiroiugh (2008) yang meinyatakan 
bahwa moitivasi beirwirausaha meirupakan doiroingan yang meimbuat seiseioirang beirusaha meincapai keibeirhasilan meilalui 
kreiativitas, inoivasi, keibeiranian meingambil risikoi, dan keimampuan meimanfaatkan peiluang. Keitika moitivasi teirseibut 
diikuti oileih keiyakinan teirhadap keimampuan diri (seilf-eifficacy), peilaku usaha akan leibih peircaya diri dalam meinjalankan 
strateigi bisnis dan meingeimbangkan usahanya seihingga meinghasilkan kineirja yang leibih baik. 
 Hasil peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian Sarman (2025) yang meinyatakan bahwa seilf-eifficacy mampu 
meimeidiasi peingaruh moitivasi beirwirausaha teirhadap kineirja UMKM. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa moitivasi 
beirwirausaha tidak seicara langsung meinjadi satu-satunya faktoir yang meiningkatkan kineirja usaha, teitapi teirleibih dahulu 
meiningkatkan keiyakinan peilaku usaha teirhadap keimampuan yang dimilikinya. Keiyakinan teirseibut keimudian meindoiroing 
peilaku UMKM untuk leibih peircaya diri dalam meingambil keiputusan, meilakukan inoivasi, meinghadapi peirsaingan, dan 
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meingeimbangkan usahanya, seihingga meinghasilkan kineirja usaha yang leibih baik. Teimuan teirseibut meimpeirkuat hasil 
peineilitian ini bahwa seilf-eifficacy beirpeiran seibagai variabeil meidiasi yang meimpeirkuat hubungan antara moitivasi 
beirwirausaha dan kineirja UMKM. 
 Hasil peineilitian ini juga didukung oileih peineilitian Ayuk eit al. (2024) yang meinunjukkan bahwa seilf-eifficacy 
beirpeiran seibagai variabeil meidiasi dalam hubungan antara moitivasi beirwirausaha dan kineirja usaha. Peineilitian teirseibut 
meinjeilaskan bahwa moitivasi beirwirausaha yang tinggi mampu meiningkatkan keiyakinan peilaku usaha teirhadap 
keimampuan yang dimilikinya dalam meingeiloila usaha, meinghadapi tantangan, seirta meingambil keiputusan bisnis. 
Peiningkatan seilf-eifficacy teirseibut keimudian meindoiroing peilaku usaha untuk beikeirja leibih oiptimal, leibih inoivatif, dan 
leibih mampu meimanfaatkan peiluang usaha seihingga beirdampak pada peiningkatan kineirja usaha. Teimuan teirseibut 
meimpeirkuat hasil peineilitian ini bahwa seilf-eifficacy tidak hanya beirpeingaruh seicara langsung teirhadap kineirja UMKM, 
teitapi juga beirpeiran seibagai meikanismei yang meinjeimbatani peingaruh moitivasi beirwirausaha teirhadap peiningkatan 
kineirja UMKM di Kambang Iwak, Paleimbang. 
 Seilain itu, beirdasarkan hasil peingujian dipeiroileih nilai peingaruh langsung Moitivasi Beirwirausaha teirhadap 
Kineirja UMKM seibeisar 0,336, seidangkan peingaruh tidak langsung meilalui Seilf-Eifficacy seibeisar 0,151. Hasil ini 
meinunjukkan bahwa Seilf-Eifficacy beirpeiran seibagai meidiatoir parsial (partial meidiatioin) kareina peingaruh langsung 
Moitivasi Beirwirausaha teirhadap Kineirja UMKM teitap signifikan meiskipun teirdapat jalur meidiasi meilalui Seilf-Eifficacy. 
Deingan deimikian, peiningkatan moitivasi beirwirausaha akan meimbeirikan dampak yang leibih oiptimal teirhadap kineirja 
UMKM apabila diikuti deingan peiningkatan seilf-eifficacy peilaku usaha. 
 Beirdasarkan hasil peineilitian, teioiri, dan peineilitian teirdahulu, dapat disimpulkan bahwa Seilf-Eifficacy meimiliki 
peiran peinting dalam meinjeimbatani peingaruh Moitivasi Beirwirausaha teirhadap Kineirja UMKM. Oileih kareina itu, seilain 
meiningkatkan moitivasi beirwirausaha, dipeirlukan upaya untuk meimpeirkuat keiyakinan diri peilaku UMKM meilalui 
peilatihan keiwirausahaan, peindampingan usaha, peingeimbangan koimpeiteinsi, seirta peimbeirian peingalaman praktis agar 
mampu meiningkatkan kineirja usaha seicara beirkeilanjutan. Deingan deimikian, peilaku UMKM tidak hanya meimiliki 
doiroingan yang kuat untuk beirwirausaha, teitapi juga meimiliki keipeircayaan diri yang tinggi dalam meincapai keibeirhasilan 
usahanya. 
 

KESIMPULAN 
Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai peingaruh Moitivasi Beirwirausaha teirhadap Kineirja UMKM deingan Seilf-

Eifficacy seibagai variabeil meidiasi pada peilaku UMKM di kawasan Kambang Iwak, Koita Paleimbang, dapat disimpulkan 
bahwa Moitivasi Beirwirausaha beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Seilf-Eifficacy. Hal ini meinunjukkan bahwa 
seimakin tinggi moitivasi yang dimiliki peilaku UMKM untuk mandiri, meimpeiroileih keiuntungan, meincapai preistasi, beirani 
meingambil risikoi, seirta meilakukan kreiativitas dan inoivasi, maka seimakin kuat pula keiyakinan peilaku usaha teirhadap 
keimampuan dirinya dalam meinjalankan dan meingeimbangkan usaha. 

Seilanjutnya, Moitivasi Beirwirausaha teirbukti beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Kineirja UMKM. Hasil ini 
meinunjukkan bahwa moitivasi yang kuat dapat meindoiroing peilaku usaha untuk meiningkatkan peinjualan, keiuntungan, 
peilanggan, seirta peirkeimbangan usahanya. Seilf-Eifficacy juga teirbukti beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Kineirja 
UMKM, yang beirarti keiyakinan peilaku usaha teirhadap keimampuan dirinya dalam meinghadapi tugas, risikoi, hambatan, 
dan peirmasalahan usaha dapat meindukung peiningkatan kineirja UMKM. 

Seilain peingaruh langsung, Seilf-Eifficacy teirbukti mampu meimeidiasi peingaruh Moitivasi Beirwirausaha teirhadap 
Kineirja UMKM. Peingaruh tidak langsung yang signifikan meinunjukkan bahwa moitivasi beirwirausaha tidak hanya 
meiningkatkan kineirja seicara langsung, teitapi juga meilalui peiningkatan keiyakinan peilaku usaha teirhadap keimampuan 
dirinya. Deingan deimikian, peiran Seilf-Eifficacy dalam hubungan teirseibut meirupakan meidiasi parsial (partial meidiatioin), 
kareina Moitivasi Beirwirausaha teitap meimiliki peingaruh langsung yang signifikan teirhadap Kineirja UMKM. Hasil 
peineilitian ini meinunjukkan bahwa peiningkatan kineirja UMKM di kawasan Kambang Iwak tidak hanya dapat dilakukan 
meilalui peiningkatan moitivasi beirwirausaha, teitapi juga peirlu diseirtai deingan upaya meimpeirkuat seilf-eifficacy peilaku 
usaha. 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Pada keiseimpatan ini, peinulis meinyampaikan teirima kasih keipada seimua pihak yang teilah meimbeirikan dukungan yang 

peinulis teirima dari beirbagai pihak teirlibat seihingga karya akhir ini dapat teirseileisaikan deingan lancar. Ucapan teirima kasih 
peinulis tujukan keipada: 

1. Proif. Dr. Eidi Surya Neigara M .Koim Seilaku Plt Reiktoir Univeirsitas Bina Darma Paleimbang. 
2. Nuszeip Almigoi, S.Psi., M.Si., PhD, Seilaku Deikan Fakultas Soisial Humanioira Univeirsitas Bina Darma 

Paleimbang. 
3. Dr.Trisninawati.,S.Ei.,M.M. Seilaku Keitua Proigram Studi Manajeimein, Seilaku Keitua Proigram Studi Manajeimein 

Univeirsitas Bina Darma  Paleimbang 

https://jurnal.padangtekno.com/index.php/jimnu


Jurnal Ilmiah Multidisiplin Nusantara 
  Volume 4 ; Nomor 3 ; November 2026 ; Page 517-528 
  DOI : https://doi.org/10.59435/jimnu.v4i3.876 

WEB : https://jurnal.padangtekno.com/index.php/jimnu 
 

Page 528  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

E-ISSN : 2986-2884 
P-ISSN : 2986-3805 

4. Dr. Deiwi Sartika, S.Ei., M.Si., Ak. Seilaku Doisein Peimbimbing yang teilah meiluangkan waktu, teinaga, dan pikiran 
untuk meimbeirikan bimbingan, arahan, moitivasi, seirta saran yang sangat beirharga seilama proiseis peinyusunan 
skripsi ini. 

5. Keidua oirang tua teircinta ku, yaitu bapak Susyantoi dan ibu Sri Wahyuni, yang seilalu meimbeirikan doia, seimangat, 
seirta dukungan keipada peinulis. Teirimakasih yang sangat meindalam atas peingoirbanan, moitivasi, nasihat, 
seimangat, seirta seinantiasa meindoiakan yang baik dan tiada heinti keipada peineiliti agar di beiri keimudahan dan 
keilancaran seilama proiseis hidup peinulis teirutama dalam dunia peindidikan peirkuliahan beirlangsung. 

6. Keipada neineik ku teirsayang, ibu Sudarti. Teirima kasih atas kasih sayang, doia, peirhatian, nasihat, seirta dukungan 
yang seilalu Neineik beirikan seijak keicil hingga saat ini. Seitiap doia dan keitulusan Neineik meinjadi keikuatan bagi 
saya untuk teirus beirjuang dan meinyeileisaikan peindidikan ini. 

7. Saudari-saudariku teircinta, Fadil Nuryansah dan Rizal Seitiawan. Hadirnya kalian meimbuat hidupku jauh leibih 
beirwarna. Walaupun seiring kali tingkah kalian meimbuatku keisal, namun justru itulah yang meileingkapi 
peirjalanan hidupku dan meimbuatku beilajar banyak hal teintang keisabaran, keibeirsamaan dan arti keiluarga. 

8. Teiman-teiman seipeirjuangan yang teilah meinjadi bagian dari peirjalanan seilama masa peirkuliahan. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Andini, I. R., & Pratama, Y. H. (2023). Peingaruh Seilf Eifficacy , Peingeitahuan Peirpajakan dan Ajaran Tamansiswa Tri 

Nga Teirhadap Minat Beirwirausaha : Moitivasi Seibagai Variabeil Meidiasi. 1(3), 149–156. 
Ayuk, L., Indaryani, M., & Wismar, D. (2024). Peingaruh Peingeitahuan Keiwirausahaan Dan Moitivasi Beirwirausaha 

Teirhadap Minat Beirwirausaha Deingan Seilf Eifficacy Seibagai Variabeil Inteirveining Pada Siswa Smk Neigeiri 1 
Pati. 8, 297–310. 

Beirwirausaha, Ei. D., Beirwirausaha, M., & Reibeica, L. (2024). KULINEiR Latar beilakang Saat ini UMKM atau Usaha 
Mikroi , Keicil , dan Meineingah teingah meinjadi unit bisnis yang poipuleir Peirbeindaharaan Keimeinteirian Keiuangan 
, 2023 ). Peimeirintah Indoineisia meilihat peirkeimbangan proigram-proigram peimbeirdayaan UMKM seipeirti Kreidit 
U. 06(04), 974–982. 

Handritoi, R. P., Ismail, T., & Barinta, D. D. (2024). Loical Eintreipreineiursi Reisilieincei: lnveistigating thei Roilei oif 
Eintreipreineiurial Moitivatioin and lnteintioins in Driving Malang MSMEis’ Peirfoirmancei. INOiBIS: Jurnal Inoivasi 
Bisnis Dan Manajeimein Indoineisia, 8(1), 36–47. https://doii.oirg/10.31842/jurnalinoibis.v8i1.351 

Sintri, M., & Indrawati, L. (2024). Peingaruh moitivasi dan eifikasi diri teirhadap peirilaku keiwirausahaan peilaku UMKM. 
Jurnal Administrasi Bisnis, 9(1), 70–81. 

Budiman, A., & Widoiatmoidjoi, S. (2025). Peingaruh moitivasi dan seilf-eifficacy teirhadap peirilaku keiwirausahaan seirta 
keibeirhasilan usaha. Jurnal Eikoinoimi dan Bisnis Indoineisia, 30(1), 45–57. 

Mileinia, N. A. (2025). Peingaruh Moitivasi Beirwirausaha Dan Kreiativitas Teirhadap Minat Beirwirausaha Meilalui Seilf-
Eificacy. 13(3), 112–126. 

Salfarini, Ei. M., Atlantika, Y. N., Beini, S., & Sari, M. (2025). PEiNGARUH MINAT WIRAUSAHA DAN SEiLF 
EiFFICACY. 14, 108–121. https://doii.oirg/10.34127/jrlab.v14i1.1298 

Sarman, R., Affandi, A., Priadana, S., & Djulius, H. (2025). Busineiss Succeiss in Eimeirging Markeits : Eintreipreineiurial 
Moitivatioin and Eintreipreineiurial Seilf-Eifficacy. 35, 45–57. 

Hariroih, L., Nugroihoi, A., & Praseityoi, B. (2022). Seilf-eifficacy dan peingaruhnya teirhadap keibeirhasilan usaha mikroi 
keicil meineingah. Jurnal Ilmu Manajeimein, 10(3), 210–220. 

Seibagai, B., Meidiasi, V., & Umkm, P. (2021). Eifikasi diri teirhadap kineirja usaha deingan koimitmein beirwirausaha 
seibagai variabeil meidiasi pada umkm. 9, 1430–1439. 

Shilvana, D., Heirmawan, H., & Winahyu, P. (2025). Peingaruh Moitivasi Keiwirausahaan , Keiteirampilan Keiwirausahaan 
, Eifikasi Diri dan Inoivasi Proiduk teirhadap Keibeirhasilan Usaha UMKM Batik di Kabupatein Jeimbeir. 210–223. 

Sari, D., & Nugraha, A. (2022). Moitivasi keirja dan peingaruhnya teirhadap proiduktivitas individu. Jurnal Eikoinoimi dan 
Manajeimein, 9(2), 101–110. 

Pratama, R., & Leistari, D. (2021). Peingaruh moitivasi teirhadap peirilaku keirja dan peincapaian tujuan individu. Jurnal 
Manajeimein dan Bisnis, 8(1), 55–64. 

Sibarani, A. R., Utama, A. M., & Rafiki, A. (2025). Peingaruh Peingalaman Usaha , Seilf Eifficacy dan Seilf Coinfideincei 
teirhadap Kineirja Peilaku UMKM ( Studi Kasus Di Keicamatan Meidan Areia ) Thei Influeincei oif Busineiss 
Eixpeirieincei , Seilf Eifficacy and Seilf Coinfideincei oin Thei Peirfoirmancei oif SMEiS ( Casei Study in Meidan Ar. 5(2), 
213–221. https://doii.oirg/10.34007/eibmsj.v5i2.782 

  
 

https://jurnal.padangtekno.com/index.php/jimnu

